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LAMPIRAN 1 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Gambar V.1 Formulir persetujuan menjadi responden (informed consent) 
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LAMPIRAN 2 

FORMULIR PERNYATAAN KETERSEDIAAN DAN KEIKUTSERTAAN 

RESPONDEN (INFORMED CONSENT) 

 

Gambar V.2 Formulir pernyataan ketersediaan dan keikutsertaan responden 

(informed consent) 
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LAMPIRAN 3 

FORM WAWANCARA DAN DEMOGRAFI RESPONDEN 

 

Gambar V.3 Form wawancara dan demografi responden 
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LAMPIRAN 4 

KUESIONER PENGETAHUAN SKABIES 

 

Gambar V.4 Kuesioner pengetahuan swamedikasi skabies 
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LAMPIRAN 5 

DIAGRAM METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Populasi 

Seluruh santri putri di Pondok Pesantren Al-Ma’muniyyah Kabupaten Bandung 

Sampel 

Seluruh santri putri di Pondok Pesantren Al-Ma’muniyyah Kabupaten Bandung yang 

sesuai dengan kriteria inklusi 

Metode Penelitian : Eksperimental 

Teknik Sampling :Purposive sampling 

Instrumen Penelitian :Kuesioner 

Pengumpulan Data 

Editing, coding, scoring, dan tabulating 

Analisis Data :  

Uji normatitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov dan uji Paired T test 

Hasil dan Kesimpulan 

Pelaporan 
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LAMPIRAN 6 

SKOR RESPONDEN TERHADAP PENGETAHUAN SWAMEDIKASI 

SKABIES 

Responden Pretest Posttest 

1 15 15 

2 14 15 

3 11 15 

4 11 15 

5 14 15 

6 15 15 

7 13 15 

8 15 15 

9 11 15 

10 11 15 

11 12 15 

12 15 15 

13 15 15 

14 11 15 

15 10 15 

16 12 15 

17 12 15 

18 14 15 

19 15 15 

20 12 15 

21 11 15 

22 13 15 

23 13 15 

24 9 15 

25 15 15 

26 15 15 

27 14 15 

28 15 15 

29 15 15 

30 13 15 

31 14 14 

32 13 14 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Responden Pretest Posttest 

33 11 14 

34 11 15 

35 11 15 

36 15 15 

37 13 15 

38 12 15 

39 10 15 

40 11 15 

41 12 15 

42 10 15 

43 11 15 

44 11 15 

45 15 15 

46 15 15 

47 14 15 

48 13 15 

49 13 15 

50 10 15 

51 15 15 

52 14 15 

53 13 15 

54 15 15 

55 15 15 

56 11 15 

57 11 15 

58 13 15 

59 12 15 

60 14 15 

61 14 15 

62 12 15 

63 13 15 

64 13 15 

65 13 15 

66 12 15 

67 15 15 

68 13 14 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Skor Responden terhadap Pengetahuan Swamedikasi Skabies 

Responden Pretest Posttest 

69 14 15 

70 15 15 

71 12 15 

72 11 15 

73 11 15 

74 14 15 

75 12 15 

76 12 15 

77 14 15 

78 10 15 

79 13 15 

80 10 15 

81 14 15 

82 14 15 

83 14 15 

84 14 15 

85 13 15 

86 12 15 

87 15 15 

88 10 13 

89 14 15 

90 10 14 

91 11 15 

92 11 15 

93 14 15 

94 10 15 

95 13 15 

96 13 15 

97 12 15 

98 11 15 

99 8 14 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Skor Responden terhadap Pengetahuan Swamedikasi Skabies 

Responden Pretest Posttest 

100 14 15 

101 14 15 

102 14 14 

103 15 15 

104 12 15 

105 15 15 

106 11 15 

107 12 15 

108 12 13 

109 14 15 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 109 109 

Normal Parametersa,b Mean 12.73 14.90 

Std. Deviation 1.714 .359 

Most Extreme Differences Absolute .164 .528 

Positive .129 .389 

Negative -.164 -.528 

Test Statistic .164 .528 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI PAIRED T TEST 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Sebelum diberi Perlakuan - 

Setelah diberi perlakuan 
-2.165 1.681 .161 -2.484 -1.846 -13.451 108 .000 
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LAMPIRAN 9 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Gambar V.5 Dokumentasi pelaksanaan penelitian 

 

 Gambar V.6 Dokumentasi pelaksanaan penelitian  

 


